BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Indonesia memang sudah menjadi negara dengan budaya maritim
yang kuat. Hal ini telah terbukti oleh berbagai sejarah yang ada. Telah
berabad-abad lamanya dan hal ini tidak bisa dipungkiri. Keadaan ini
memaksa kita yang lahir dan besar di Indonesia untuk menjadi bagian dalam
budaya tersebut. Sebagian penduduk yang tinggal di daerah pesisir pantai
memang sudah menjadi budaya yang biasa, berbeda dengan penduduk yang
memang jauh dari daerah pesisir pantai. Tentunya hal ini bukan menjadi
alasan untuk tetap mengenal budaya yang sudah berabad-abad ada di
Indonesia. Bagaimanapun bentuk dan caranya, penduduk yang jauh dari
budaya maritim tetap perlu menjaga dan melestarikannya. Salah satu cara
sederhana untuk memulai melestarikannya adalah dengan mengenal dan
mencoba mempelajari budaya maritim tersebut. Cara tersebut tentunya perlu
menggunakan sebuah media komunikasi. Dari berbagai media komunikasi
yang ada, maka dipilihlah media yang tepat yaitu buku. Media komunikasi ini
dipilih karena buku merupakan salah satu media yang cukup sederhana dan
mudah untuk kita temui terutama utnuk anak-anak yang masih menjalani
pendidikan di sekolah. Selain itu, buku juga bisa disimpan dalam jangka
waktu yang lama dan dijadikan sebagai koleksi.

Perkenalan budaya maritim tersebut diawali dengan merancang
sebuah buku yang bertemakan kapal layar tradisional yang ada di Indonesia.
Buku ini berisikan informasi mulai dari sejarah, bentuk, asal dan ilustrasinya.
Kapal-kapal tersebut antara lain, Kapal Pinisi, Kapal Cadik Borobudur, Kapal
Majapahit, Kapal Golekan Lete, Kapal Mayang, Kapal Jenggolan, Kapal
Nade, Kapal Lancang Kuning, Kapal Pandewakang, dan Kapal Repbulik
Indonesia Dewa Ruci. Buku ini merupakan buku ilustrasi dengan judul
“Kapal Layar Indonesia” yang dibuat dengan sampul hardcover. llustrasi

yang menghiasi di tiap halaman buku ini merupakan ilustrasi arsir dan
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berwarna yang dibuat dengan proses digital langsung menggunakan bantuan
pent tablet. Layout buku dibuat seperti majalah-majalah, dimana masih

menyisakan banyak ruang kosong di tiap halamannya.

B. Saran

Perancangan buku ilustrasi ini tentunya perlu melakukan beberapa
proses. Proses yang pertama adalah, mencari berbagai sumber data tentang
kapal. Kemudian menggambar menggunakan teknik arsir yang dilakukan
secara langsung dengan bantuan pen tablet dan komputer. Langkah
selanjutnya adalah menggabungkannya menjadi sebuah buku lengkap dengan
packaging dan pembatas buku.

Sebagai inspirasi dan berbagi kretivitas dalam perancangan karya
sejenis, maka diberikan beberapa saran antara lain :

1. Mencari informasi atau sumber data yang lebih lengkap. Wawancara atau
observasi langsung menjadi pilihan yang lebih baik karena masih
sedikitnya buku yang membahas tentang kapal.

2. Membuat ilustrasi dengan gaya lain, untuk memperkaya kreativitas dan
membedakannya dengan buku ilustrasi yang lain.

3. Pemilihan hard cover pada perancangan ini merupakan alternatif karena
halaman buku yang tidak terlalu banyak. Sehingga hard cover dalam hal
ini berperan memberikan kesan lenih tebal dan lebih menjual. Untuk itu
diperlukan data tentang kapal yang lebih banyak dan lengkap supaya buku
yang akan dibuat bisa menggunakan cover biasa dengan biaya produksi

yang lebih murah.

Selain itu, tentunya sebagai desainer, perlu teliti dan memperhatikan
perkembangan yang ada di sekitarnya. Sehingga apa yang akan dirancang
merupakan ide-ide yang baru dan segar sehingga mampu bersaing dengan
karya-karya yang lain. Semoga apa yang ada di dalam perancangan ini, baik
proses maupun hasil akhirnya, bisa dijadikan sebagai inspirasi dan menambah

Wwawasan.
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